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APLIKASI INVERSI SEISMIK UNTUK PEMETAAN ZONA RESERVOAR 

PADA LAPANGAN AL-BASARI SUB CEKUNGAN JAMBI CEKUNGAN 

SUMATERA SELATAN 

 

Oleh: 

Herman Leo 

08021281621030 

ABSTRAK 

 

Aplikasi inversi seismik diterapkan untuk pemetaan zona reservoar pada lapangan sumur 

Al-Basari (BSR) Cekungan Sumatera Selatan Sub Cekungan Jambi. Dalam penelitian ini, 

identifikasi reservoar dilakukan pada 6 titik sumur yakni BSR-01, BSR-02, BSR-03, 

BSR-4, BSR-05 dan BSR-06 yang berada pada lapisan target formasi talang akar. Tujuan 

pengaplikasian inversi seismik ini adalah untuk mengidentifikasi persebaran zona 

reservoar dan melakukan pengembangan sumur dengan menemukan potensi sumur baru. 

Penentuan zona reservoar dilakukan dengan menganalisa log keenam sumur yang ada, 

lalu persebaran zona reservoar dilakukan dengan metode inversi seismik berbasis model 

yang menghasilkan peta sebaran impedansi akustik pada titik target, sedangkan 

penentuan potensi sumur baru berdasarkan analisa jebakan lipatan yang memiliki nilai 

impedansi akustik target. Hasil identifikasi reservoar menunjukan zona reservoar target 

berada di zona 5 dengan nilai impedansi akustik sebesar 6500 – 9500 (m/s).(gr/cc), untuk 

potensi sumur baru didapat 3 area dengan arah sekitar barat laut sedikit ke utara dan 

selatan.  

Kata kunci: inversi seismik, reservoar, Formasi Talang Akar, impedansi akustik, jebakan 

lipatan, sumur pengembangan. 
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SEISMIC INVERSION APPLICATION FOR RESERVOIR ZONE MAPPING IN 

THE AL-BASARI FIELD OF THE JAMBI SUB BASIN, SOUTH SUMATRA 

BASIN 

By: 

Herman Leo 

08021281621030 

ABSTRAC 

 

Seismic inversion application is applied for reservoir zone mapping in the Al-Basari well 

field (BSR) of the South Sumatra Basin, Jambi Sub Basin.  In this study, reservoir 

identification was carried out at 6 well points namely BSR-01, BSR-02, BSR-03, BSR-4, 

BSR-05 and BSR-06 which are in the target layer of the Talang Akar Formation.  The 

purpose of this seismic inversion application is to identify the distribution of the reservoir 

zone and to develop the potential for new wells.  A potential reservoir zone has been 

identified base on logs of the six existing wells, then the distribution of the reservoir zone 

is estimated by using a model-based seismic inversion method which produces an 

acoustic impedance distribution map at the target area, while the estimation of the 

potential of new wells is based on a fold-trap analysis which has a target acoustic 

impedance value.  Reservoir identification results show that the target reservoir is in the 

zone 5 with an acoustic impedance value of 6500 - 9500 (m/s).(gr/cc). For potential wells, 

only 3 areas were identified with a northwest direction slightly to the north and south. 

Keyword: seismic inversion, reservoir, Talang Akar Formation, acoustic impedance, 

fold-traps, well development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi dari sektor minyak dan gas yang semakin berkurang terjadi di dunia juga 

terjadi di Indonesia. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia 

melaporkan dari tahun 2009 sampai 2018 mengalami tren penurunan cadangan minyak 

bumi sebesar 4230,1 MMSTB pada tahun 2009 dan 3154,3 MMSTB tahun 2018 (ESDM, 

2018). Hal tersebut mendorong untuk diadakan eksplorasi pada suatu daerah yang 

diperkirakan memiliki potensi jebakan hidrokarbon untuk menghasilkan cadangan energi 

minyak dan gas. Upaya untuk peningkatan produksi terus dilakukan, menurut Usman 

(2011) salah satunya melalui studi geologi dan geofisika terhadap daerah yang terduga 

memiliki prospek hidrokarbon. 

Metode seismic merupakan metode geofisika yang biasa digunakan dalam 

eksplorasi minyak dan gas bumi. Wibowo dkk (2020) mengungkapkan Jika metode 

seismik menjadi pilihan utama, metode ini dapat memberikan informasi bawah 

permukaan yang lebih baik dengan menggunakan parameter perambatan gelombang 

seismik yang merambat melalui material bumi. Gelombang bumi yang dipantulkan dari 

reflektor di bawah permukaan diterima oleh geophone dan kemudian diolah untuk 

membuat rekaman berbentuk seismogram yang terdiri dari rangkaian waktu tempuh dan 

amplitudo gelombang seismik. Amplitudo gelombang seismik yang dipantulkan 

merupakan fungsi impedansi akustik atau elastik yang memproyeksikan kontras antara 

litologi di atas dan di bawah batas pantulan. (Karim dkk., 2016) 

Terdapat tiga tahap dalam metode seismik yaitu perekaman data (akuisisi), 

pengolahan data (proses data seismik) dan interpretasi penampang seismik. Untuk 

mengetahui persebaran suatu zona atau wilayah memiliki prospek kandungan 

hidrokarbon atau untuk mengevaluasi sumur minyak dan gas lama maka dibutuhkan 

interpretasi penampang seismik. Pada penelitian ini penentuan persebaran zona reservoir 

yang mengandung hidrokarbon dilakukan dengan teknik inversi berbasis model. 

Pembuatan model bawah permukaan dengan menggunakan data seismic menjadi 

inputan dan data sumur sebagai kontrol merupakan pengertian dari metode inversi 

(Erryansyah dkk 2020). Pemodelan inversi dengan teknik berbasis model menggunakan 

pembandingan model geologi dan data riil seismik, diharapkan mendapatkan hasil terbaik 
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seperti yang telah dibuktikan dari penelitian Prastika Dkk (2018), penelitian Maurya dan 

Sarkar (2016) lalu pada penelitian Rifai,  Nainggolan, dan Manik (2019) dan penelitian 

dari Alabi dan Enikanselu (2019), dapat disimpulkan pemodelan inversi dengan teknik 

berbasis model menghasilkan kecocokan yang paling tinggi (correlation coefficient), 

error paling kecil (relative error) sehingga menjadikan teknik inversi terbaik untuk 

melihat lapisan litologi reservoir karbonat. 

Pada lapangan sumur Al-Basari yang terletak di sub cekungan Jambi, cekungan 

Sumatera Selatan ini diindikasi sebagai lapangan sumur pengembangan produksi minyak 

dan gas yang ditandai dengan sumur yang telah tereksplorasi hanya beberapa titik. Maka 

dari itu, penulis tertarik melakukan penelitian ini, diharapkan dapat menganalisis 

persebaran zona reservoar dengan lebih baik dan mengahasilkan output peta persebaran 

zona reservoar, sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk pengembangan sumur pada 

lapangan Al-Basari.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana data log mengidentifikasikan zona reservoar dan potensi 

hidrokarbon? 

2. Bagaimana persebaran zona reservoar pada lapangan Al-Basari sub cekungan 

Jambi, cekungan Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana kemungkinan pengembangan sumur berdasarkan penyebaran zona 

reservoar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan zona reservoar dan potensi hidrokarbon berdasarkan analisa data 

log yang tersedia.  

2. Mengidentifikasikan persebaran zona reservoar berdasarkan metode inversi 

berbasis model pada lapangan Al-Basari sub cekungan Jambi, cekungan 

Sumatera Selatan. 
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3. Menentukan sumur pengembangan di lapangan Al-Basari berdasarkan 

analisis persebaran reservoar dan analisa peta struktur domain kedalaman. 

1.4 Manfaat penelitian  

Adapun Manfaat penelitian adalah: 

1. Sebagai rekomendasi untuk melakukan pengembangan sumur pada lapangan Al-

Basari sehingga dapat meningkatkan cadangan minyak dan gas di Indonesia. 

2. Sebagai salah satu acuan penelitian lanjutan terkait besar potensi cadangan 

hidrokarbon serta karakteristik hidrokarbon guna pengembangan sumur pada 

lapangan Al-Basari. 

3. Menjadi sumber referensi terkait pengaplikasian inversi seismik untuk 

mengidentifikasi sebaran reservoar pada umumnya. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

Terdapat 2 sumur dari 6 sumur yang tersedia, tidak memiliki data log sonik dan dan 

checkshoot sehingga tidak dapat dilakukan proses well seismic tie pada 2 sumur tersebut 
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